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sehingga diperoleh data yang lebih luas dan akurat. Hal ini dilakukan
kepada petugas Satuan Lantas di Polres Nias Selatan.

3. Angket yaitu mengumpulkan data dengan menyebarkan angket yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti kepada responden
(masyarakat Nias Selatan sebagai pemakai jalan).

4. Studi dokumenter yaitu mencari data yang berkaitan dengan masalah
penelitian dari administrasi yang telah diarsipkan atau didokumentasikan

diinstansi terkait.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini penulis bagi dalam lima bab yang
masing — masing bab terdiri dari beberapa subbab. Lengkapnya sistematika
tersebut adalah sebagai berikut :
BAB1 PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diuraikan pembahasan tentang — tentang pengertian
dan penegasan judul, alasan pemilihan judul, permasalahan, hipotesa,

tujuan penelitian, metode pengumpulan data serta sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG PERANAN KEPOLISIAN RI
DALAM MENINGKATKAN KESADARAN HUKUM
Dalam bab ini diuraikan tentang pengertian kesadaran hukum,
pengertian kepolisian Republik Indonesia, Peranan, tanggung jawab

UNIVERSIT AS T ENI A\ﬁ%wenang kepolisian Republik Indonesia, jenis — jenis
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Pemahaman hukum ini dapat diperoleh bila peraturan tersebut dapat atau
mudah dimengerti oleh warga masyarakat. Bila demikian, hal ini tergantung pula
bagaimanakah perumusan pasal — pasal dari peraturan perundangan — undangan
tersebut.

Sikap hukum adalah suatu kecenderungan untuk menerima hukum karena
adanya penghargaan terhadap hukum sebagai sesuatu yang bermanfaat atau
menguntungkan jika hukum itu ditaati. Sebagaimana terlihat disini bahwa
kesadaran hukum berkaitan dengan nilai — nilai yang terdapat di masyarakat.
Suatu sikap hukum akan melibatkan pilihan warga terhadap hukum yang sesuai
dengan nilai — nilai yang ada dalam dirinya sehingga akhirnya warga masyarakat
menerima hukum berdasarkan pengahargaan terhadapnya.

Pola perilaku hukum adalah merupakan hal yang utama dalam kesadaran
ﬁukum, karena disini dapat dilihat apakah suatu peraturan berlaku atau tidak
dalam masyarakat dapat dilihat dari pola perilaku hukum suatu masyarakat.

Ajaran kesadaran hukum banyak mempermasalahkan kesadaran hukum
yang dianggap sebagai mediator antara hukum dengan perilaku manusia baik
secara individu maupun kolektif. Oleh karenanya ajaran kesadaran hukum lebih
menitikberatkan kepada nilai akan menghasilkan patokan — patokan untuk
berproses yang bersifat psikologis, antara lain pola — pola berpikir yang
menentukan sikap mental manusia, sikap mental yang pada hakikatnya
merupakan kecenderungan untuk bertingkah laku. Membentuk pola — pola
perilaku maupun kaedah — kaedah kesadaran hukum sebetulnya merupakan

lah nilai — nilai K . . . .
Uan\E}%aRSITIRSaf\/I EDnA Iz\illAc%{aémAmerupakan onsepsi abstrak di dalam diri manusia
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1. Memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat
(meliputi aspek security, surety, safety dan peace) sehingga masyarakat bebas
dari gangguan fisik maupun psykis.

2. Memberikan bimbingan kepada masyarakat melalui upaya premtif dan
preventif yang dapat meningkatkan kesadaran dan kekuatan serta kepatuhan
hokum masyarakat (Law abiding Citizenship).

3. Menegakkan hukum secara professional dan proporsional dengan menjunjung
tinggi supremasi hokum dan hak azasi manusia menuju kepada adanya
kepastian hokum dan rasa keadilan.

4. Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat dengan tetap
memperhatikan norma — norma dan nilai — nilai yang berlaku dalam bingkai
integritas wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.

5. Mengelola sumber daya manusia Polri secara professional dalam mencapai
tujuan Polri yaitu terwujudnya keamanan dalam negeri sehingga dapat
mendorong meningkatnya gairah kerja guna mencapai kesejahteraan
masyarakat.

6. Meningkatkan upaya konsolidasi kedalam (internal Polri) sebagain upaya
menyamakan Visi dan Misi Polri kedepan.

7. Memelihara soliditas institusi Polri dari berbagai pengaruh external yang
sangat merugikan organisasi.

8. Melanjutkan operasi pemulihan keamanan di beberapa wilayah konflik guna

menjamin keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Meningkatkan kesadaran hukum dan kesadaran berbangsa dari masyarakat

yang berbhinekka tunggal ika.

Sasaran : dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi Polri pada kurun waktu

tahun 2000 — 2004.

10. Tercapainya situasi Kamtibmas yang kondusif bagi penyelenggaraan
pembangunan nasional.

11. Terciptanya suatu proses penegakan hukum yang konsisten dan berkeadilan,
bebas KKN dan menjunjung tinggi hak azasi manusia.

12. Terwujudnya aparat penegak hukum yang memiliki integritas dan
kemampuan professional yang tinggi serta mampu bertindak tegas, adil dan
berwibawa.

13. Kesadaran hukum dan kepatuhan hukum masyarakat yang meningkat yang
terwujud dalam bentuk partisipasi aktif dan dinamis masyarakat terhadap
upaya Binkamtibmas yang semakin tinggi.

14. Kinerja Polri yang lebih professional dan proporsional dengan menjunjung
tinggi nilai — nilai demokrasi sehingga disegani dan mendapat dukungan kuat
dari masyarakat untuk mewujudkan lingkungan kehidupan yang lebih aman
dan tertib.

Bidang Keamanan Dalam Negeri

15 Tercapainya kerukunan antar umat beragama dalam kerangka interaksi social
yang intensif serta tumbuhnya kesadaran berbangsa guna menjamin keutuhan
bangsa yang berbhinekka tunggal ika.
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kemampuan berkonsentrasi, dan keterampilan, maupun pengambilan
keputusan.

Apabila seorang pengemudi meamaksakan diri terus untuk mengemudi
walapun secara fisik ia sudah lelah, maka hal ini bukan merupakan sikap
tindak orang yang sudah dewasa. Hal ini senantiasa harus disampaikan kepada
para pengemudi, baik pada waktu mereka ujian untuk mendapatkan SIM,

maupun oleh pengusaha kendaraan umum.

3. Pengemudi bersikap kekanak-kanakan

Bersikap kekanak-kanakan bagi orang dewasa kadang — kadang muncul
apabila ia mengemudikan kendaraan. la akan berusaha untuk mengatasi
kekurangan — kekurangannya pada waktu mengemudikan kendaraannya.
Pengemudi dengan sikap demikian akan selalu berusaha untuk menang di
jalan raya. Mengemudi merupakan suatu kegiatan yang memberikan
kesempatan padanya untuk menunjukkan kelebihannya pada orang lain.

Orang yang demikian berusaha untuk membuktikan kepada teman-temannya,
terutama kawan jenis yang berbeda, bahwa ia hebat di jalan raya. Mereka
menderita semacam ekshibisionisme. Ekshibisionisme diwujudkan dalam
menjalankan ~ kendaraan = melebihi  kecepatan = maksimal  tanpa

mempertimbangkan keamanan.
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BAB I1I
KETENTUAN TATA CARA BERLALULINTAS MENURUT

UNDANG-UNDANG NO 22 TAHUN 2009

Ketentuan tata cara berlalu lintas menurut Undang — Undang No. 22 Tahun
2009 Direktorat Lalu Lintas POLRI menjabar dalam buku panduan praktis berlalu
lintas. Isinya adalah sebagai berikut :
A. Ketertiban dan Keselamatan

1. Setiap orang yang menggunakan jalan wajib :
a. berperilaku tertib lalu lintas,
b. mencegah hal — hal yang dapat merintangi, membahayakan keamanan dan
keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan, atau yang dapat menimbulkan

kerusuhan jalan.

2. Setiap pengemudi Kendaraan Bermotor di Jalan Wajib mematuhi ketentuan :
a. rambu perintah atau rambu larangan ;
b. marka jalan ;
c. alat pemberi isyarat lalu lintas ;
d. gerakan lalu lintas ;
e. berhenti dan parker ;

f. peringatan dengan bunyi dan sinar ;
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g. kecepatan maksimal atau minimal ; dan/atau ;

h. tata cara penggandengan dan penempelan dengan kendaran lain.

3. Pada saat diadakan pemeriksaan kendaraan bermotor dijalan pengemudi
Kendaraan Bermotor wajib menunjukkan :
a. Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor atau Surat Tanda Coba
Kendaraan Bermotor ;
b. Surat [jin Mengemudi ;
¢. bukti lulus uji berkala ;

d. tanda bukti lain yang sah.

4. Setiap pengemudi Kendaraan Bermotor beroda empat atau lebih di Jalan dan

penumpang yang duduk disampingnya wajib mengenakan sabuk keselamatan.

5. Setiap pengemudi Kendaraan Bermotor beroda empat atau lebih yang tidak
dilengkapi dengan rumah — rumah di Jalan dan penumpang yang duduk
disampingnya wajib mengenakan sabuk keselamatan dan mengenakan helm

yang memenuhi Standar Nasional Indonesia.

6. Setiap pengemudi Sepeda Motor dan Penumpang Sepeda Motor wjib

mengenakan helm yang memenuhi Standar Nasional Indonesia.
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menurun wajib memberi kesempatan jalan kepada kendaraan yang

mendaki.

D. Ketentuan Dalam Hal Belokan atau Simpangan.
Tentang ketentuan belokan dan simpangan diatur dalam pasal 112 s/d 114
Undang — Undang No.22 Tahun 2009. Dalam pasal — pasal tersebut dinyatakan

bahwa :

1. Tentang Belokan atau Simpangan

(1) Pengemudi kendaraan yang akan berbelok atau berbalik arah wajib
mengamati situasi lalu lintas di depan, disamping, dan di belakang
kendaraan serta memberikan isyarat dengan lampu penunjuk arah atau
isyarat tangan.

(2) Pengemudi kendaraan yang akan berpindah lajur atau bergerak kesamping
wajib mengamati situasi lalu lintas di depan, di samping, dan di belakang
kendaraan serta memberikan isyarat.

(3) Pada persimpangan jalan yang dilengkapi alat pemberi isyarat lalu lintas,
pengemudi kendaraan dilarang langsung berbelok kiri, kecuali ditentukan

lain oleh rambu lalu lintas atau alat pemberi isyarat lalu lintas.

2. Tentang Persimpangan Sebidang

(1) Pada persimpangan sebidang yang tidak dikendalikan dengan alat pemberi

UNIVERSHRLIRIR BRﬁSAR%%emudi wajib memberikan hak utama kepada :
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a. Kendaraan yang datang dari arah depan dan/atau dari arah cabang
persimpangan yang lain jika hal itu dinyatakan dengan rambu lalu
lintas atay marka jalan ;

b. Kendaraan dari jalan utama jika pengemudi tersebut datang dari
cabang persimpangan yang lebih kecil atau dari pekarangan yang
berbatasan dengan jalan ;

c. Kendaraan yang datang dari arah cabang persimpangan sebelah kiri
jika cabang persimpangan 4 (empat) atau lebih dan sama besar ;

d. Kendaraan yang datang dari arah cabang sebelah kiri di persimpangan
3 (tiga) yang tidak tegak lurus ; atau

e. Kendaraan yang datang dari arah cabang persimpangan yang lurus
pada persimpangan 3 (tiga) tegak lurus.

(2) Jika persimpangan dilengkapi dengan alat pengendali lalu lintas yang
berbentuk bundaran, pengemudi harus memberikan hak utama kepada

kendaraan lain yang dating dari arah kanan.

3. Tentang Perlintasan Kereta Api
Pada perlintasan sebidang antara jalur kereta api dan jalan, pengemudi
kendaraan wajib :
(1) berhenti ketika sinyal sudah berbunyi, palang pintu kereta api sudah mulai
ditutup, dan/atau ada isyarat lain;

(2) mendahulukan kereta api; dan

UNIQ]% ggﬁqlxgﬁglbh%m kepada kendaraan yang lebih dahulu melintasi rel.
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E. Yang Harus Ditaati Dalam Hal Kecepatan dan Memperlambat Kendaraan
Ketentuan tentang kecepatan yang harus ditaati dalam berlalu lintas di jalan raya
antara lain :

1. Pengemudi kendaraan bermotor dijalan dilarang :

(1) mengemudikan kendaraan melebihi batas kecepatan paling tinggi yang
ditetapkan secara nasional dan ditentukan berdasarkan kawasan
pemukiman, perkotaan, jalan antar kota dan jalan bebas hambatan dan
dinyatakan dengan rambu lalu lintas ;

(2) Berbalapan dengan kendaraan bermotor lain.

Sedangkan ketentuan yang perlu ditaati ketika memperlambat kendaraan adalah :
1. Pengemudi harus memperlambat kendaraannya sesuai dengan rambu — rambu
lalu lintas.
2. Pengemudi harus memperlambat kendaraannya jika :
(1) akan melewati kendaraan bermotor umum yang sedang menurunkan dan
menaikkan penumpang ;
(2) akan melewati kendaraan tidak bermotor yang ditarik oleh hewan, hewan
yang ditunggangi, atau hewan yang digiring ;
(3) cuaca hujan dan/atau genangan air ;
(4) memasuki pusat kegiatan masyarakat yang belum dinyatakan dengan
rambu lalu lintas ;

(5) mendekati persimpangan atau perlintasan sebidang kereta api ; dan atau

uniiR Eaiha danmengetahui ada pejalan kaki yang akan menyeberang.
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3. Pengemudi yang akan memperlambat kendaraannya harus mengamati situasi
lalu lintas di samping dan di belakang kendaraan dengan cara yang tidak

membahayakan kendaraan lain.

Tata Cara Berhenti dan Parkir

Tata Cara Berhenti yaitu sebagai berikut :

1. Selain kendaraan bermotor umum dalam trayek, setiap kendaraan bermotor
dapat berhenti disetiap jalan, kecuali :

a. terdapat rambu larangan berhenti dan/atau marka jalan yang bergaris utuh;

b. pada tempat tertentu yang dapat membahayakan keamanan, keselamatan
serta menggganggu ketertiban dan kelancaran lalu lintas dan angkutan
jalan ; dan/atau

c. dijalan tol.

2. Pengemudi kendaraan bermotor umum atau mobil bus sekolah yang sedang
berhenti untuk menurunkan dan/atau menaikkan penumpang wajib memberi
isyarat tanda berhenti.

3. Pengemudi kendaraan yang berada di belakang kendaraan bermotor umum
atau mobil bus sekolah yang sedang berhenti sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) wajib mengehentikan kendaraannya sementara.

Sedangkan menyangkut tentang parkir antara lain :

1. Parkir kendaraan dijalan dilakukan secara sejajar atau membeentuk sudut
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2. Setiap pengemudi kendaraan bermotor wajib memasang segitiga pengaman,
lampu isyarat peringatan bahaya, atau isyarat lain pada saat berhenti atau
parkir dalam keadaan darurat di jalan, ketentuan ini tidak berlaku untuk

pengemudi sepeda motor tanpa kereta samping.

G. Tata Cara Berlalu Lintas Bagi Pengemudi Kendaraan Tidak Bermotor dan
Bagi Pengemudi Kendaraan Bermotor
1. Kendaraan Tidak Bermotor
1) Pengendara kendaraan tidak bermotor dilarang :
a. Dengan sengaja membiarkan kendaraanya ditarik oleh kendaraan
bermotor dengan kecepatan yang dapat membahayakan keselamatan.
b. Mengangkut atau menarik benda yang dapat merintangi atau
membahayakan pengguna jalan lain; dan / atau
c. Menggunakan jalur jalan kendaraan bermotor jika telah disediakan
jalur jalan khusus bagi kendaraan tidak bermotor.
2) Pengendara sepeda dilarang membawa penumpang kecuali jika sepeda
tersebut telah dilengkapi dengan tempat penumpang.
3) Yang berjalan beriringan harus memberikan ruang yang cukup bagi
kendaraan lain untuk mendahului.
2. Kendaraan Bermotor
1) Pengemudi kendaraan bermotor umum untuk angkutan orang dalam

trayek wajib :
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a. mengangkut penumpang yang membayar sesuai dengan tarif yang
telah ditetapkan ;

b. memindahkan penumpang dalam perjalanan ke kendaraan lain yang
sejenis dalam trayek yang sama tanpa dipungut biaya tambahan jika
kendaraan mogok, rusak, kecelakaan, atau atas perintah petugas ;

c. menggunakan lajur jalan yang telah ditentukan atau menggunakan
lajur paling kiri, kecuali saat akan mendahului atau mengubah arah ;

d. memberhentikan kendaraan selama menaikkan dan/atau menurunkan
penumpang ;

e. menutup pintu selama kendaraan berjalan ; dan

f. mematuhi batas kecepatan paling tinggi untuk angkutan umum.

2) Pengemudi kendaraan bermotor umum untuk angkutan orang dalam
trayek dengan tarif ekonomi wajib mengangkut anak sekolah

3) Pengemudi kendaraan bermotor angkutan barang wajib menggunakan
jaringan jalan sesuai dengan kelas jalan yang ditentukan.

4) Pengemudi kendaraan bermotor umum angkutan orang dilarang :

a. memberhentikan kendaraan selain di tempat yang ditentukan ;

b. mengetem selain di tempat yang telah ditentukan ;

¢. menurunkan penumpang selain ditempat pemberhentian dan/atau di
tempat tujuan tanpa alasan yang patut dan mendesak ; dan/atau

d. melewati jaringan jalan selain yang ditentukan dalam izin trayek.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 1/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanR:écigérsl Hpoil\{{z 1223%851 gr}:ﬁl}a}r&rl%gegc id)1/8/24



Abelto Bruadiwobowo Battra Siahaan - Peranan Kepolisian dalam Meningkatkan Kesadaran...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 1/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanR:éCigérsl rnoil\{]e ?23%851 8‘14}:’}'&1‘/%1%8& id)1/8/24



Abelto Bruadiwobowo Battra Siahaan - Peranan Kepolisian dalam Meningkatkan Kesadaran...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 1/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanR:éCigérsl rnoil\{]e ?23%851 8‘14}:’}'&1‘/%1%8& id)1/8/24



Abelto Bruadiwobowo Battra Siahaan - Peranan Kepolisian dalam Meningkatkan Kesadaran...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 1/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanR:éCigérsl rnoil\{]e ?23%851 8‘14}:’}'&1‘/%1%8& id)1/8/24



Abelto Bruadiwobowo Battra Siahaan - Peranan Kepolisian dalam Meningkatkan Kesadaran...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 1/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izi%gggggﬁg?ﬁ %ggg%&%auma acid)1/8/24



Abelto Bruadiwobowo Battra Siahaan - Peranan Kepolisian dalam Meningkatkan Kesadaran...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 1/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izi%gggggﬁg?ﬁ %ggg%&%auma acid)1/8/24



Abelto Bruadiwobowo Battra Siahaan - Peranan Kepolisian dalam Meningkatkan Kesadaran...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 1/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izi%gggggﬁg?ﬁ %ggg%&%auma acid)1/8/24





